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Abstrak 
 

Merujuk kepada Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1 Tahun 2001 yang 
meliputi empat masalah pokok, yaitu : Pertama, memperlancar pelaksanaan 
pembangunan di bidang keagamaan. Kedua, membina dan mengkoordinasikan 
pelaksanaan tugas serta administrasi departemen. Ketiga, melaksanakan penelitian dan 
pengembangan terapan pendidikan dan pelatihan tertentu dalam rangka mendukung 
kebijakan di bidang keagamaan. Keempat, melaksanakan pengawasan fungsional.  
Selanjutnya sebagai usaha mengimplementasikan fungsi tersebut, maka penyuluhan 
agama Islam merupakan salah satu bentuk satuan kegiatan yang memiliki nilai strategis, 
khususnya dalam menjalankan fungsi memperlancar pelaksanaan pembangunan di 
bidang keagamaan.   
             Secara general beberapa problem penyuluhan yang perlu dicermati secara kritis 
antara lain sebagai berikut : Kemampuan perencanaan program-program penyuluhan 
yang kreatif, inovatif dan proyektif yang perlu ditingkatkan,  Pengelolaan sumber daya 
penyuluh, pemahaman para penyuluh terhadap konsep dasar penyuluhan, pendekatan 
penyuluhan, teknik-teknik penyuluhan dan teori-teori penyuluhan, Implementasi 
pelaksanaan penyuluhan cenderung bersifat formalistik dan strukturalistik, Metode 
pelaksanaan penyuluhan lebih cenderung bersifat konvensional, belum partisipatif dan 
transformatif, Efektifitas  pelaksanaan pelaporan dan evaluasi program yang dapat 
menjadi dasar pengembangan program secara berkelanjutan, Kemampuan penyuluh 
dalam hal penguasaan teknologi pendukung masih lemah dan Frekuensi dan kesempatan 
pengembangan dan pelatihan. 
            Pendekatan Participatori Action Research dalam penyuluhan Agama di Kabupaten 
Lombok Timur merupakan bagian tawaran yang bergmanfaat bagi upata pengembangan 
strategi penyuluhan agama di Kabupaten Lombok Timur,  Patcipaory Action Research  
terdiri tiga rangkaian penting dalam pelaksanaannya yaitu: Pariticipatory, kegiatan 
dilaksanakan secara partisipatoris, artinya dengan melibatkan seluruh komponen 

masayarakat dalam melakukan identifikasi masalah serta teknik pemecahannya secara 
bersama-sama, Research (Penelitian), tahap ini adalah merupakan tahapan penelitian 
tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, permasalah 
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tersebut dipahami sedemikian mendalam dan mendetail sehingga masalah tersebut bisa 
diketahui dengan jelas sebab dan akibatnya dan Action (aksi), setelah mengetahui 
masalah-masalah tersebut secara mendalam dan mendetail, barulah masuk langkah 
selanjutnya yaitu pencarian alternatif jalan keluar untuk memecahkan masalah tersebut, 
yang kemudian diterjemah kedalam beberapa item program kerja yang akan 
dilaksanakan. Indikator keberhasilan pendekatan ini  memunculkan 3 hal yaitu: 1, lahir 
pemimpin-pemimpin komunitas (jamaah) yang memiliki kepedulian terhadap 
masyarakat (jamaah), 2. Lahir sistem yang mendukung penyuluhan Agama sehingga 
berjalan efektif dan 3, terbentuk nilai-nilai positif yang tetap terpelihara dengan baik 
(sustainable).  
 
Kata kunci : Strategi, Penyuluhan Agama, Participatory Action Research 

 
 
A. MUQODDIMAH 

Departemen Agama, bilkhusus Kementerian Agama Kabupaten 

Lombok Timur sebagai aparatur pemerintah memiliki posisi stategis dan 

tugas yang sangat urgen menjadi fasilitator dalam membangun iklim 

keagamaan yang kondusif bagi perkembangan masyarakat yang dinamis, 

progresif, toleran dan damai di atas dasar nilai keagamaan dan kekayaan 

budaya yang berkeadaban (Sudijono: 2000). Untuk menjabarkan tugas itu, 

maka Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1 Tahun 2001 telah 

menggariskan fungsi Departemen Agama meliputi empat masalah pokok, 

yaitu : Pertama, memperlancar pelaksanaan pembangunan di bidang 

keagamaan. Kedua, membina dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas serta 

administrasi departemen. Ketiga, melaksanakan penelitian dan 

pengembangan terapan pendidikan dan pelatihan tertentu dalam rangka 

mendukung kebijakan di bidang keagamaan. Keempat, melaksanakan 

pengawasan fungsional. 

Ahdiat, menjelaskan dalam usaha mengimplementasikan fungsi di 

atas, maka penyuluhan agama Islam merupakan salah satu bentuk satuan 

kegiatan yang memiliki nilai strategis, khususnya dalam menjalankan fungsi 

memperlancar pelaksanaan pembangunan di bidang keagamaan.  Saat ini 

Penyuluh Agama sedang mendapatkan perhatian ekstra dari pemerintah 

karena tugasnya yang strategis dalam pembangunan bangsa. Peran penyuluh 
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harus dimaksimalkan untuk mengawal program utama Jokowi-JK dalam 

rangka revolusi mental sesuai dengan konsep Nawa Cita.3 Lebih lanjut 

Ahdiat menyatakan, setidaknya ada empat hal yang sedang dan akan 

dilakukan untuk menata ulang penyuluh agama, bukan hanya Islam, yaitu: 

rasionalisasi jumlah penyuluh, integrasi penyuluh agama di KUA, 

penyempurnaan regulasi, dan peningkatan kompetensi penyuluh.  

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan lakukan, banyak atau tidaknya 

penyuluh agama yang ada tidak berpengaruh apa-apa. Artinya banyak 

komptensi penyuluh agama, khususnya Non PNS, tidak memiliki 

kemampuan yang memadai. Pada saat yang sama, banyak problem umat yang 

harus diselesaikan”, ungkapnya. Terkait dengan rencana integrasi penyuluh 

agama di KUA juga perlu mendapat perhatian serius. Selama ini, penyuluh 

menginduk ke Kemenag Kabupaten/Kota, sementara masalah-masalah yang 

dihadapi merupakan problem nyata di kecamatan dimana mereka bertugas. 

Karena itu, penyuluh harus memperkuat tugas dan fungsi KUA, sehingga 

keberadaannya harus diintegrasikan.  

Secara general beberapa problem penyuluhan yang perlu dicermati 

secara kritis antara lain sebagai berikut : 

1. Kemampuan perencanaan program-program penyuluhan yang 

kreatif, inovatif dan proyektif yang perlu ditingkatkan. 

2. Pengelolaan sumber daya penyuluh. 

3. pemahaman para penyuluh terhadap konsep dasar penyuluhan, 

pendekatan penyuluhan, teknik-teknik penyuluhan dan teori-teori 

penyuluhan. 

4. Implementasi pelaksanaan penyuluhan cenderung bersifat 

formalistik dan strukturalistik. 

5. Metode pelaksanaan penyuluhan lebih cenderung bersifat 

konvensional, belum partisipatif dan transformatif. 

                                                 
3
 Ahdiat, Direktur Pendidikan dan Agama, Badan Perencanaan Nasional (Bappenas) saat 

memberikan materi di hadapan peserta Rakornas Bimbingan Masyarakat Islam 2016 di hotel 

Lumire, Jakarta (23/6). 
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6. Efektifitas  pelaksanaan pelaporan dan evaluasi program yang 

dapat menjadi dasar pengembangan program secara berkelanjutan. 

7. Kemampuan penyuluh dalam hal penguasaan teknologi 

pendukung masih lemah. 

8. Frekuensi dan kesempatan pengembangan dan pelatihan. 

 

B. PENDEKATAN PARTICIPATORY ACTION RESEARCH DALAM 

PENYULUHAN AGAMA. 

1. Pengertian  

Tidak terdapat definisi yang baku dengan istilah Participatory 

Action Research namun setidaknya terdapat intisari maksud dari 

Participatory Action Research adalah suatu gerakan dengan semangat 

pembebasan masyarakat dari belenggu ideologi dan relasi kekuasan yang 

menghambat manusia mencapai perkembangan harkat dan martabat 

kemanusiaannya. Kurt Lewin (1947)  Pencetus terminologi “Action 

Research”. AR adalah proses spiral yang meliputi (1) perencanaan tindakan 

yang melibatkan investigasi yang cermat; (2) pelaksanaan tindakan ; dan (3) 

penemuan fakta-fakta tentang hasil dari tindakan, dan (4) penemuan makna 

baru dari pengalaman sosial.  

Lebih jauh pemahaman tentang Patcipaory Action Research adalah 

sebagai berikut: 

1. Pariticipatory, kegiatan dilaksanakan secara partisipatoris, artinya dengan 

melibatkan seluruh komponen masayarakat dalam melakukan identifikasi 

masalah serta teknik pemecahannya secara bersama-sama.  

2. Research (Penelitian), tahap ini adalah merupakan tahapan penelitian 

tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, 

permasalah tersebut dipahami sedemikian mendalam dan mendetail 

sehingga masalah tersebut bisa diketahui dengan jelas sebab dan 

akibatnya. 

3. Action (aksi), setelah mengetahui masalah-masalah tersebut secara 

mendalam dan mendetail, barulah masuk langkah selanjutnya yaitu 
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pencarian alternatif jalan keluar untuk memecahkan masalah tersebut, 

yang kemudian diterjemah kedalam beberapa item program kerja yang 

akan dilaksanakan. 

 

2. Pelaksanaan Participatory Action Research dalam Penyuluhan Agama. 

 Penerapan Participatory Action Research dalam penyuluhan agama 

setidaknya dideskripsikan dalam dua kategori yaitu penyuluh baru dan 

penyuluh lama (berpengalaman). Dalam tahapan diskusi pertama dalam 

forum ini saya lebih fokus pada pengembangan strategi bagi penyuluh baru, 

yang insya Allah kemudian akan dikembangkan pada penyuluh senior 

(berpengalaman) 

 Pelaksanaan kegiatan ini merupakan tahapan utama dalam kegiatan 

penyuluhan berbasis Participatory Action Research yaitu penyuluh 

setidaknya mengenal lebih jauh komunitas dampingan bahkan rela hidup 

bersama (membaur) dalam rangka membangun trust, hal ini dilakukan 

sebagai pendekatan riset, pembelajaran dan pemecahan secara teknis dari 

problem sosial komunitas (jamaah) sehingga dapat dilakukan secara 

terencana, terperogram dan terlaksanana bersama masyarakat (jamaah). Daur 

gerakan sosial yang dimaksud adalah mulai dari a). pemetaan awal 

(prelemaniray mapping), b). membangun hubungan kemanusiaan, c), pemetaan 

participatif (participatory mapping), d), merumuskan masalah kemanusian, f). 

menyusun strategi gerakan g), pengorganisasi masyarakat, h). melancarkan 

aksi perubahan, i). membangun pusat-pusat belajar (penyuluhan) 

masyarakat, j), refleksi ( teoritasasi perubahan sosial), dan meluaskan skala 

gerakan dan dukungan. 4 

 Untuk memudahkan pelaksanaan proses tersebut, maka dapat 

dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Tahap I. Tahap to Know (mengetahui kondisi Riil masyarakat) 

                                                 
4
 Agus Afandi, dkk, Panduan Penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata Transformatif 

dengan Metodologi Partcipatory Action Research., (Surabaya: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM), 2014), hal. 51. 
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Pada tahapan ini hal-hal yang harus dilakukan adalah proses-proses 

inkulturasi yaitu membaur dengan masyarakat untuk membangun trust 

kepada penyuluh. Membaur bukan sekedar berkumpul dengan mereka, 

melainkan membaur untuk menyepakati proses bersama dengan membentuk 

kelompok (jamaah). Proses bersama melalui kelompok tersebut melakukan 

belajar untuk menemukan problem social mereka melalui riset. Tahapan awal 

ini masih hanyak proses mengetahui keadaan belum sampai kepada analisis 

problem sosialnya, maka yang dilakukan adalah mencerai gambaran apa 

adanya secara detail, menyeluruh dan mendalam. 

Pada tahapan awal ini beberapa hal yang perlu dihindari, yaitu: 1, 

mengambil kesimpulan, karena akan cenderung menganggap problem 

menjadi simple.2, menghakikimi, tindakan menghakimi artinya 

meninvestigasi layaknya seorang polisi yang mengahadapi tersangka, sikap 

yang harus dibangun adalah bertanya dengan tujuan belajar, bertanya untuk 

melakukan riset, bertanya dengan mewawancarai untuk mendapat data 

sebanyak mungkin. 3, menyalahkan (balamming) tindakan menyalahkan 

masyarakat (jamaah) justru tidak membangun komunikasi yang baik, kadang 

bahkan menciptakan kesulitan baru. 4) merumuskan masalah tergesa-gesa 

agar tepat rumusan masalahnya.  

Teknik teknik yang dapat digunakan untuk melakukan riset awal 

adalah teknik mapping untuk data geografi, demografi, dan data-data 

lainnya, teknik alur sejarah desa, trand and change, seasonal calendar, survey 

belanja harian, profil keluarga, profil keagamaan, tradisi dan ekonomi. 

b. Tahap II Tahap to understand (memahami problem jamaah) 

 Tahapaan ini untuk memahami persoalan utama yang dihadapi 

komunitas (jamaah). Langkah-langkah yang ditemnpuh adalah anlaisis 

bersama masyarakat melalui proses Focus Group Discusion (FGD), tahap ini 

disebut sebagai tahap mensistematiskan problem-problem sosial keagamaan 

yang terjadi. Ada beberapa teknik yang digunakan dalam tahapan ini yaitu 1). 

Diagram Venn. Teknik ini digunakan untuk manganalisis relasi kuasa pada 

komunitas, mengetahui besaran pengaruh tokoh atau lembaga sosial 
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keagamaan termasuk peran fungsinya dalam masyarakat. 2),. Diagram alur 

teknik ini digunakan analisis alur atau hubungan antara para pihak dalam 

masyarakat, contoh alur kepercayaan masyarakat, alur tradisi dan lain 

sebagainya 3). Teknik analisis pohon masalah, teknik utama merumuskan 

problem sosial yang dilanjutkan teknik pohon harapan sebagai tujuan 

pemecahan problem masalah masyarakat. Berikut contoh pohon masalah 

sederhana dan pohon harapan: 

                                    Pohon masalah 

 

Pohon Harapan 
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c. Tahap III Tahap to Plan (merencanakan pemecahan masalah masyarakat) 

Pada tahapan to plan merupakan tahapan untuk merencanakan aksi 

pemecahan masalah, tentu tahapan ini sangat bergantung pada tahapan 

sebelumnya dalam merumuskan masalah yang terjadi dalam masayarakat 

(jamaah) bukan hanya sekedar apa yang disodorkan oleh masyarakat untuk 

dilesaikan oleh penyuluh, sering terjadi karena kesalahan proses awal, 

seluruh persolaan diserahkan kepada penyuluh, akibat proses pembelajaran 

dan pendidikan pada masyarakat tidak berjalan.  

Dasar perencanaan program harus dirumuskan dari bentuk pohon 

masalah dan pohon harapan yang telah disepekati melalui FGD, bukan hasil 

pikiran sendiri penyuluh tanpa melibatkan pihak terkait yang dimungkin 

dapat berpartisipasi dalam kerja kerja penyuluhan. 

d. Tahap IV to action dan reflection (melakukan program aksi dan 

penyuluhan, penyadaran) 

Pada tahapan yang terakhir ini dari strategi pengembangan 

penyuluhan yang ditawarkan adalah to action dan reflection yaitu program aksi 

sebagai pemecahan problem social, diharapkan muncul dari proses 

penyuluhan partisipatif ini. Tentu saja pilihan program praktis dan strategis 

harus seirama dengan hasil analisis problem sosialnya dan perencanaan 

strategis yang disusunnya. Serta dengan berpijak pada potensi sumberdaya 

yang dimiliki, sehingga pelaksanaan program penyuluhan tidak 

memberatkan masyarakat (jamaah) tetapi justru menciptakan kondisi yang 

terbangun dari kesatuan gotong royong sebagai tradisi “amar ma;ruf nahi 

mungkar” yang selama ini masih bertahan di masyarakat. 

Program yang demikian bagian tataran teoritis sebagai daur praksis, 

yaitu antara problem realitas dengan keinginan idealitas terjadi keterkaitan 

dan kesinambungan secara simultan (sustainable). Dengan demikian 

implikasi program aksi memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat 

secara bertahap, sehingga perubahan social dari banyak sisi, bilkhusus dalam 

bidang spiritual dan keagamaan secara evolutif. 
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Pada tahapan akhir ini juga tidak boleh dianggap usai dalam kerja-

kerja strategik penyuluhan, namun perlu secara berkelanjutan dilakukan 

refleksi, untuk mengkritisi kembali hal-hal yang pernak dilakukan dan 

pelajaran apa yang bermakna yang dapat diambil untuk menyikap problem 

berikutnya, dengan demikian tercipta iltizam (komitmen) untuk melanjutkan 

program untuk menjawab perubahan dan tidak terjadi keterputusan. Dari 

sinilah akan muncul pengetahuan baru antara penyuluh dengan masyarakat 

(jamaah), sehingga apa yang dilakukan selama ini bermanfaat untuk semua. 

 

C. PENULISAN “FIELD NOTE” DALAM SETIAP KERJA PENYULUHAN 

Field note merupakan catatan lapangan untuk merekam semua proses 

kerja dalam hal ini kerja-kerja penyuluhan, strategi ini penting sebagai bagian 

research sederhana untuk ditindaklanjuti dan dapat dijadikan laporan 

kepada pimpinan tentang perkembangan kerja-kerja penyuluhan yang telah 

diperbuat oleh para penyuluh.  Pesan yang sangat menarik yang pernah 

ditulis oleh Pramoedya Ananta Toer  Menulislah. Selama engkau tidak menulis, 

engkau akan hilang dari dalam masyarakat dan dari pusaran sejarah. Atau bahklan 

oleh perintah agama kita yang sangat kita agungkan dan menjadi motivasi 

dalam berbuat menjalani kehidupan ini, yaitu termuat dalam surat al-Alaq. 

Ingat dan catatlah: fakta-fakta spesifik dan detail. Hal ini menyangkut 

tentang: siapa yang ada di lokasi kejadian? Apa yang terjadi? Apa menarik 

perhatian anda?  Deskripsikan dari interaksi dan percakapan, secara jelas 

sesuai apa yang dilihat dan didengarkan; Untuk  suasana FGD, menjadi lebih 

menarik jika seorang peneliti mampu memberikan gambaran yang jelas dari 

dinamika FGD. Deskripsikan juga penggunaan isyarat nonverbal, ekspresi 

wajah dan bahasa tubuh (menangis, tertawa, serius, dahi berkerut, dsb);  

Jangan lupa, anda sebenarnya seperti melihat gambar dan 

menjelaskan kepada orang lain tentang gambar tersebut.  Buatlah diskripsi 

yang memungkinkan pembaca (orang lain –team riset) seolah berada dekat 

dengan informan dan merasakan apa yang dirasakan oleh peneliti (pembuat 

catatan lapangan). Pertanyaaan  sebagai pemicu adalah: apa yang anda lihat? 
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Dan bagaimana setting (situasi disekitarnya),  seperti kondisi rumah, lantai, 

musik yang terdengar, baju informan dan sebagainya. 

Dalam membuat field notes ada beberapa hal yang perlu dicermati:  

 Catatan lapangan atau field notes, sesuai dengan namanya, merupakan 

catatan yang dibuat langsung pada buku catatan ketika peneliti berada di 

lapangan.  

 Catatan lapangan sebaiknya ditulis pada buku yang mudah dibawa 

kemana-mana. Atau dapat berupa lembaran- lembaran kertas. Namun, 

jika menggunakan kertas, harus segera dimasukkan ke dalam box “field 

note” ketika sudah kembali ke dalam pos.   

 Semua catatan harus ditulis dengan jelas dan dapat dimengerti bila akan 

diacu untuk pembuatan laporan verbal dan visual. Agar tidak ada hal-hal 

penting yang  terlewatkan, field note dapat berupa form yang tinggal diisi 

di lapangan. 

 

Dalam setiap catatan yang kita bikin, sebaiknya diakhir tulisan diberikan:  

1. Pertanyaan Lanjutan  

Pertanyaan mendasar apa yang Kita peroleh dari proses pengamatan 

(pengorganisasian) di lapangan? Apakah ada aspek dari peristiwa-persitiwa 

atau komunitas  yang menggelitik rasa ingin tahu  Kita, sehingga penting 

untuk memperdalam lebih lanjut?  

2. Refleksi  

Apa tanggapan Kita , tentang  catatan yang telah Kita buat?  

Apa yang membuat Kita heran? Apakah Kita tertarik? Apa  yang membuat 

Kita tertarik? Apa yang mengganggu pikiran kita? 

3. Identitas Penulis Catatan Lapangan 

Misalnya, diakhir tulisan disebutkan: 

Ditulis oleh: ……. 

Contoh catatan Lapangan: 
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Dalam bentuk yang lain dapat juga dilihat dalam format berikut ini: 
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D. KESIMPULAN 

  Dari beberapa kajian yang telah dituangkan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan anatara lain: 

1. Secara general beberapa problem penyuluhan yang perlu dicermati secara 

kritis antara lain sebagai berikut: Kemampuan perencanaan program-

program penyuluhan yang kreatif, inovatif dan proyektif yang perlu 

ditingkatkan, Pengelolaan sumber daya penyuluh, pemahaman para 

penyuluh terhadap konsep dasar penyuluhan, pendekatan penyuluhan, 
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teknik-teknik penyuluhan dan teori-teori penyuluhan., Implementasi 

pelaksanaan penyuluhan cenderung bersifat formalistik dan strukturalistik, 

Metode pelaksanaan penyuluhan lebih cenderung bersifat konvensional, 

belum partisipatif dan transformative, Efektifitas  pelaksanaan pelaporan dan 

evaluasi program yang dapat menjadi dasar pengembangan program secara 

berkelanjutan, Kemampuan penyuluh dalam hal penguasaan teknologi 

pendukung masih lemah, Frekuensi dan kesempatan pengembangan dan 

pelatihan. 

2. Tawaran pengembangan strategi penyuluhan Agama dengan pendakatan 

participatory Action Research dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

Tahap I. Tahap to Know (mengetahui kondisi Riil masyarakat), Tahap II Tahap 

to understand (memahami problem jamaah), Tahap III Tahap to Plan 

(merencanakan pemecahan masalah masyarakat), Tahap IV to action dan 

reflection (melakukan program aksi dan penyuluhan, penyadaran). 

3. Dalam kerja-kerja penyuluhan juga menjadi bagian yang sangat penting yang 

harus dibuat oleh para penyuluh yaitu membuat Field note, catatan lapangan 

untuk merekam semua proses kerja dalam hal ini kerja-kerja penyuluhan, 

strategi ini penting sebagai bagian research sederhana untuk ditindaklanjuti 

dan dapat dijadikan laporan kepada pimpinan tentang perkembangan kerja-

kerja penyuluhan yang telah diperbuat oleh para penyuluh.   

 

E. PENUTUP 

Demikian beberapa tawaran strategi sebagai upaya pengembangan 

penyuluhan agama di Kabupaten Lombok Timur yang penulis ungkap secara 

sederhana, tulisan ini  lebih merujuk pada analisis strategi penyuluhan 

berbasis pendekatan partiipatory action research, yang disampaikan dalam 

Forum Rapat Kerja Penyuluh Agama yang diselenggarakan oleh Seksi Bimas 

Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lombok Timur Tahun 2017, 

Rabu 22 Februari 2017, dan semoga ada manfaatnya, tentu tidak ada yang 

sempurna kecuali Yang Maha Semnpurna, maka kajian ini perlu terus 

dilengkapi dengan kajian lain sebagai kajian yang lebih mendalam dan 
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konprehensif untuk menambah khazanah pengembangan strategi 

penyuluhan agama di Kabupaten Lombok Timur, sembari berharap akan 

muncul 3 hal sebagai indikator keberhasilan dalam penyuluhan yaitu: 1, lahir 

pemimpin-pemimpin komunitas (jamaah) yang memiliki kepedulian 

terhadap masyarakat (jamaah), 2. Lahir sistem yang mendukung penyuluhan 

Agama sehingga berjalan efektif dan 3, terbentuk nilai-nilai positif yang tetap 

terpelihara dengan baik (sustainable) Dan tak terlupakan persembahan 

“syukron jazila” kepada kementerian Agama Lombok Timur, khususon Seksi 

Bimas Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lombok Timur yang 

telah berhasil menyelenggarakan acara ini. 
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